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ABSTRAK

PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP 
PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILTY 

PADA SEKTOR PERBANKAN YANG TERDAFTAR 
DIBEI PADA TAHUN 2009-2011

Oleh:
Iin E.Br.Sinulingga

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mekanisme corporate 
governance terhadap pengungkapan corporate social responsibility (CSR) pada 
sektor perbankan di Indonesia. Mekanisme dari corporate governance yang 
diteliti adalah komposisi dewan komisaris independen, kepemilikan asing dan 
kepemilikan pemerintah dengan variabel kontrol ukuran bank, profitabilitas dan 
leverage.

Populasi dari penelitian ini adalah sebanyak 32 bank umum yang terdaftar di 
BEI pada tahun 2009-2011. Dengan pnrposive sampling didapatkan sampel 21 
bank dengan sumber data berupa laporan tahunan bank sejumlah 63 laporan. 
Analisis data menggunakan regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme corporate governance secara 
bersama-sama mempengaruhi pengungkapan CSR bank dan dapat menjelaskan 
47,5% dari pengungkapan CSR. Sementara secara parsial kepemilikan 
pemerintah, ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR bank.

Kata kunci: corporate governance, corporate social responsibility, komposisi 
dewan komisaris, kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah.
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ABSRACT

THE EFFECT OF CORPORATE GOVERNANCE MECHANISM ON 
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY DISCLOSURE 

ON INDONESIA’BANKS LISTED IN BEI 
IN PERIOD 2009-2011

By:
Iin E.Br.Sinulingga; Dr. Inten Meutia,M.Acc,Ak; Emylia Yuniartie, SE,M.si,Ak

The research aimed to investigate the effect of corporate govemance mechanism 
on corporate social responsibility disclosure on Indonesia’s banks. The corporate 
govemance mechanism that was applied in this research are proportion of 
Independent Commissioner, Foreign ownership, Government ownership, Firm’s 
size, Profitability and Leverage.
The population in this research are 32 banks listed in Indonesia Stock Exchange in 
the period 2009-2011. By purposive sampling, the collected sample are 21 banks 
while the data source is the annual reports in number 63 reports. The method 
analysis of this research used multiple regression.
Result show that corporate govemance mechanism simultaneously effect the CSR 
disclosure and can define it in 47,5%. While partially, govemment ownership, 
bank’s size, profitability and leverage affect the extent of CSR disclosure of 
banks.

Keyword: corporate govemance, corporate social responsibility, proportion of 
independent commissioner, foreign ownership, govemment ownership.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Walaupun Corporate Social Responsibility bukan hal yang baru dalam dunia 

bisnis, namun Corporate Social Responsibility tetap menjadi tema yang hangat 

untuk dibicarakan. Di tengah dunia bisnis yang terus semakin berkembang,

persaingan antar perusahaan juga semakin tinggi, hal ini membuat setiap 

perusahaan berlomba untuk mendapatkan citra dan persepsi yang baik dari setiap 

pemegang kepentingan. Selain itu, keadaan lingkungan yang semakin buruk juga

meningkatkan kesadaran masyarakat akan dampak dari sebuah perusahaan

sehingga masyarakat juga semakin aktif dalam mengawasi kegiatan bisnis dari

perusahaan.

Apabila kita kembali melihat kasus-kasus perusakan lingkungan oleh

kegiatan bisnis perusahaan seperti kasus lumpur panas di ladang migas PT.

Lapindo Brantas di Sidoarjo, Pencemaran lingkungan oleh pabrik baja PT GSI di

Sumatera Utara, dan kasus-kasus lainnya, membuat masyarakat menjadi semakin

fokus untuk mengawasi dan menuntut tanggung jawab sosial perusahaan. Bahkan

saat ini banyak kasus yang dilakukan oleh sektor perbankan yang merugikan 

masyarakat, diantaranya kasus Bank Century dan kasus Bank Mega tentang

penggelapan dana.
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Hal ini mendorong perusahaan tidak hanya konsentrasi terhadap pencarian 

laba melainkan mulai memberikan perhatian terhadap kepentingan dan 

kesejahteraan masyarakat yang diaplikasikan dalam bentuk Corporate Social 

Responsibility. Praktik Corporate Social Responsibility ini biasanya dilakukan 

dengan memberikan informasi tentang tanggung jawab sosial perusahaan. 

Tanggung jawab sosial ini dapat digambarkan dengan tersedianya informasi 

keuangan dan non keuangan berkaitan dengan interaksi organisasi dengan 

lingkungan sosialnya yang dapat dibuat dalam laporan tahunan atau laporan

terpisah.

Konsep Corporate Social Responsibility pertama kali ada dalam tulisan

Social Responsibility of the Businessman. Konsep ini digagas Howard Rothmann 

Browen ini menjawab keresahan dunia bisnis (Carroll, 1999 dalam Solihin, 2008).

Howard Rothmann Browen mengungkapkan bahwa keberadaan CSR bukan

karena diwajibkan oleh pemerintah atau penguasa, melainkan merupakan

komitmen yang lahir dalam konteks etika bisnis agar sejahtera bersama

masyarakat berdasarkan prinsip kepantasan sesuai nilai dan kebutuhan

masyarakat. Belakangan CSR segera diadopsi, karena bisa jadi penawar kesan

buruk perusahaan yang terlanjur dalam pikiran masyarakat dan lebih dari itu 

pengusaha dicap sebagai pemburu uang yang tidak peduli pada dampak

kemiskinan dan kerusakan lingkungan (Anugerah, 2011).

Philip Kotler dalam bukunya Corporate Social Responsibilty mendefinisikan

CSR sebagai berikut:

2



“Corporate social responsibility is a commitment to improve community 
well-being through discrecitionary business practices and contribut ion of 
corporate resources”

Sedangkan Word Business Council for sustainable economic development 

menjelaskan CSR sebagai berikut:

“business commitment to contribute to sustainable economic development, 
working with employee, their families, the local community, and society at 
large to improve their guality of life ”

Menurut lnawesnia (2008) dalam Anugerah (2011) Corporate Social 

Responsibility merupakan praktik bisnis transparan yang didasarkan pada nilai 

etika, dengan memberikan perhatian kepada karyawan, masyarakat, dan 

lingkungan, serta dirancang untuk melestarikan masyarakat secara umum dan juga 

para pemegang saham. Berbagai bisnis dari yang kecil sampai yang besar 

mempraktekkan CSR dalam kegiatan usahanya. Bentuk CSR itu sendiri telah 

berkembang hebat dengan banyak variasi. Contoh bentuk CSR yang sering 

dilakukan antara lain adalah konsentrasi pada kesejahteraan pegawai, kontribusi 

dalam dunia pendidikan, bantuan-bantuan terhadap korban bencana alam, serta 

ikut serta dalam pembangunan sarana umum.

Corporate Social Responsibility sering dianggap inti dari etika bisnis, yang 

berarti bahwa perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomi 

dan legal (artinya kepada pemegang saham atau shareholder) tetapi juga 

kewajiban-kewajiban terhadap pihak-pihak lain yang berkepentingan yang 

jangkauannya melebihi kewajiban-kewajiban diatas (ekonomi dan legal). CSR

merujuk pada semua hubungan yang terjadi antara sebuah perusahaan dengan

3



stakeholder, termasuk didalamnya adalah pelanggan atau customers, pegawai, 

komunitas, pemilik atau investor, pemerintah, supplier bahkan juga kompetitor. 

Global Compacl lnitiative (2002) menyebut pemahaman ini dengan 3 P {profit, 

people, planet), yaitu tujuan bisnis tidak hanya mencari laba (profit), tetapi juga 

mensejahterakan orang (people), dan menjamin keberlanjutan hidup planet ini

(Nugroho, 2007 dalam Kusumadilaga, 2010).

CSR diharapkan dapat berpijak pada triple bottom lines, yaitu selain finansial 

perusahaan juga harus fokus terhadap sosial dan lingkungan. Karena kondisi 

keuangan yang baik tidak dapat menjamin bahwa suatu perusahaan dapat bertahan 

atau berlanjut. Sudah menjadi fakta bagaimana resistensi masyarakat sekitar, 

diberbagai tempat dan waktu muncul ke permukaan terhadap perusahaan yang 

dianggap tidak memperhatikan aspek-aspek sosial, ekonomi dan lingkungan 

hidupnya. Hal ini ikut menyadarkan akan arti pentingnya penerapan CSR dalam

perusahaan.

Pentingnya penerapan CSR dalam perusahaan juga mendorong pemerintah

mengeluarkan suatu peraturan bagi perusahaan dalam melakukan kegiatan

bisnisnya. Saat ini telah berlaku Undang-undang No. 40 Tahun 2007 yang

mengatur tentang Perseroan Terbatas dalam melakukan kegiatan bisnisnya

termasuk dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan. Walaupun

UU No.40 Tahun 2007 ini diberlakukan terhadap perseroan yang mengelola

sumber daya alam namun Undang-undang tersebut merupakan satu hal krusial

yang mendorong setiap perusahaan khususnya sektor perbankan untuk mulai ikut

serta dalam tanggung jawab sosial dan lingkungannya.
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Saat ini pengungkapan CSR telah berkembang dalam dunia akuntansi, namun

apabila kita melihat penelitian-penelitian mengenai CSR diberbagai perusahaan

masih banyak memperlihatkan bahwa perusahaan tidak terlalu mempedulikan

CSR, hal ini dilihat dari indeks pengungkapan CSR yang masih rendah.

Sementara itu perhatian terhadap praktik Corporate Governance

diperusahaan modem telah meningkat akhir-akhir ini, terutama sejak keruntuhan

perusahaan-perusahaan besar AS seperti Enron Corporation dan Worldcom. Di

Indonesia, perhatian pemerintah terhadap masalah ini diwujudkan dengan

didirikannya Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) pada akhir tahun

2004.

Krisis yang teijadi di Indonesia pada tahun 1997 menambah nilai penting

praktik Corporate Governance terutama di sektor perbankan. Bank-bank yang

menjadi pilar dari sistem keuangan negara ikut merasakan dampak negatif dari

krisis multidimensi tersebut menyebabkan krisis perbankan terparah dalam sejarah

perbankan nasional sehingga terjadi penurunan kinerja perbankan nasional

(Oktapiyani, 2009 dalam Anugerah, 2011)

Usaha-usaha untuk memulihan keadaan dunia perbankan di Indonesia terus

dilakukan oleh pemerintah melalui Bank Indonesia. Pada tahun 2004 dikeluarkan

Arsitektur Perbankan Indonesia yang merupakan suatu kerangka dasar sistem

perbankan yang bersifat menyelumh dan memberikan arahan, bentuk, dan tatanan

industri perbankan. Salah satu isi dari API adalah mengenai kewajiban bank-bank 

untuk melaksanakan corporate governance untuk memperkuat kondisi internal

perbankan.

5



Kemudian pada tahun 2006 Bank Indonesia mengeluarkan paket kebijakan

perbankan yang dikenal dengan istilah Pakjan 2006, yang isinya berupa peraturan 

pelaksanaan Corporate Governance bagi bank umum yaitu Peraturan Perbankan

Indonesia (PBI) Nomor 8/4/2006.

OECD (2004) dan FCGI (2001) mendefinisikan corporate governance

sebagai seperangkat peraturan yang menetapkan hubungan antara pemegang

saham, pengurus, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang

kepentingan intern dan ekstern lainnya sehubungan dengan hak-hak dan

kewajiban mereka atau dengan kata lain sistem yang mengarahkan dan

mengendalikan perusahaan. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa

corporate governance merupakan suatu mekanisme yang dapat digunakan untuk

memastikan bahwa pemilik modal perusahaan memperoleh pengembalian atau

retum dari kegiatan yang dijalankan oleh manajer atau dengan kata lain

bagaimana pemilik keuangan perusahaan melakukan pengendalian terhadap

manajer.

Ada lima prinsip dasar pengelolaan perusahaan yang baik. Kelima prinsip ini

juga menjadi prinsip Corporate Governance, diantaranya adalah: Keadilan

(fairness), transparansi (transparancy), akuntabilitas (accountability),

pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency). Prinsip-

prinsip corporate governance tidak hanya melindungi hak pemegang saham,

tetapi termasuk semua pihak yang berkepentingan dengan perusahaan termasuk

masyarakat. Corporate governance dibangun berdasarkan teori agensi dimana

terjadi konflik kepentingan antara manajemen dengan pemilik perusahaan,
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disebabkan karena perbedaan kepentingan antara kedua belah pihak dan adanya

ketidakseimbangan informasi.

Khan (2010) menjelaskan pengaruh elemen-elemen corporate governance

terhadap pengungkapan CSR bank-bank swasta di Bangladesh. Hasilnya adalah

bahwa corporate governance secara keseluruhan mempengaruhi pengungkapan

CSR secara positif. Elemen dari corporate governance berupa proporsi direktur

non-eksekutif dan kepemilikan asing berpengaruh secara signifikan terhadap

pengungkapan CSR. Sedangkan elemen corporate governance berupa komisaris

wanita tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan CSR.

Tidak dapat dipungkiri bahwa penerapan corporate governance dalam

perusahaan dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan CSR. Saat ini perusahaan-

perusahaan juga sedang berusaha untuk menerapkan corporate governance

dengan tujuan menjamin kepentingan pemegang saham (Anugerah, 2011). Sektor

perbankan juga telah menerapkan corporate governance sebagai jaminan untuk

stakeholder yang begitu luas yaitu masyarakat luas.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan sosial perusahaan berbeda-

beda di setiap negara seperti Amerika Serikat, Inggris, Australia, Jepang,

Malaysia dan Singapura. Penelitian empiris tentang praktek pengungkapan sosial

perusahaan sebagian besar dilakukan di negara-negara maju daripada dinegara 

berkembang. Hal ini mendorong untuk dilakukannya penelitian tersebut di

Indonesia.

Dalam penelitian ini mekanisme corporate governance yang akan digunakan 

adalah dewan komisaris independensi, kepemilikan asing dan kepemilikan
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pemerintah. Walaupun penelitian ini mengadaptasi penelitian Khan (2010),

namun pada penelitian ini mekanisme corporate governance berupa komisaris 

wanita tidak digunakan. Hal ini dikarenakan tidak semua sektor perbankan di 

Indonesia mempunyai komisaris wanita.

Pada penelitian ini juga digunakan variabel pengendali/pembatas yaitu ukuran 

perusahaan, profitabilitas dan leverage. Ukuran perusahaan digunakan sebagai 

variabel pengendali dikarenakan secara umum perusahaan besar akan 

mengungkapkan informasi yang lebih banyak daripada perusahaan kecil. Hal ini 

karena perusahaan besar lebih banyak mendapat tekanan politis untuk 

mengungkapkan tanggung jawab sosialnya. Profitabilitas digunakan sebagai 

variabel pengendali dikarenakan profitabilitas merupakan faktor 

memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada 

mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham. Semakin 

tinggi profitabilitas maka pertanggungjawaban terhadap masyarakat sebagai 

pemberi kontibusi laba juga semakin tinggi. Leverage merupakan pengukur 

besarnya asset yang dibiayai dengan hutang. Menurut Belkaoui dan Karpik (1989) 

dalam Sembiring (2005) keputusan untuk mengungkapkan informasi sosial akan 

mengikuti suatu pengeluaran untuk pengungkapan yang menurunkan pendapatan. 

Sesuai dengan teori agensi maka manajemen perusahaan dengan tingkat leverage 

yang tinggi akan mengurangi pengungkapan tanggung jawab sosialnya

yang

manajemen untuk
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan diatas maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah mekanisme dari

corporate governance mempengaruhi pengungkapan CSR pada sektor perbankan

di Indonesia? yang dijabarkan melalui pertanyaan:

1. Apakah dewan komisaris independen mempengaruhi pengungkapan CSR

pada sektor perbankan di Indonesia?

2. Apakah kepemilikan asing mempengaruhi pengungkapan CSR pada sektor

perbankan di Indonesia?

3. Apakah kepemilikan pemerintah mempengaruhi pengungkapan CSR pada

sektor perbankan di Indonesia?

4. Apakah ukuran, profitabilitas, leverage sebagai variabel kontrol

mempengaruhi pengungkapan CSR pada sektor perbankan di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh mekanisme corporate 

governace terhadap pengungkapan CSR pada sektor perbankan yang dijabarkan

melalui:

L Pengaruh dewan komisaris independen terhadap pengungkapan CSR sektor

perbankan di Indonesia.

2. Pengaruh kepemilikan asing terhadap pengungkapan CSR sektor perbankan

di Indonesia.
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3. Pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap pengungkapan CSR sektor

perbankan di Indonesia.

4. Pengaruh ukuran, profitabilitas, leverage sebagai variabel kontrol terhadap

pengungkapan CSR sektor perbankan di Indonesia.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu akuntansi

terutama mengenai bagaimana Corporate Governcince dapat

mempengaruhi pengungkapan CSR dalam laporan tahunan

perusahaan.

2. Memberikan kontribusi bagi pihak perusahaan terutama dalam

pertimbangan pembuatan kebijakan sehubungan dengan penerapan

CSR dalam perusahaan dan pengungkapannya dalam laporan

tahunan perusahaan.

3. Menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian- 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengungkapan CSR 

perusahaan dan penerapan corporate governance.
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1.4 Sistematika Penulisan

Bab I: Pendahuluan

Berisi tentang gambaran secara menyeluruh mengenai isi penelitian dan 

gambaran permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Bab I ini terdiri 

dari latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian serta sistematika penulisan.

Bab II: Tinjauan Pustaka

Menguraikan tentang teori-teori serta penelitian terdahulu berkaitan dengan

masalah yang diteliti. Dalam bab ini juga dijelaskan kerangka pemikiran yang

melandasi timbulnya hipotesis penelitian serta variabel-variabel yang terdapat

dalam penelitian ini.

Bab III: Metode Penelitian

Berisi deskripsi tentang variabel-varabel dalam penelitian secara operasional,

penentuan populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, serta teknis

analisis yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam bab ini diuraikan hasil dan pembahasan yang berisi tentang deskripsi

objek penelitian, analisis dan data pembahasan.

Bab V: Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini diuraikan kesimpulan yang merupakan penyajian singkat apa 

yang diperoleh dalam pembahasan, keterbatasan penelitian, dan saran untuk

penelitian selanjutnya.
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